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ABSTRAK 

 
 
Nama   : Siti Amirah Rahmah 
NIM   : 210205046 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul   : Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMPN 8  

    Banda Aceh melalui Penerapan Strategi Peer Lessons.  
 Tebal Skripsi  : 122 
 Pembimbing  : Susanti, S.Pd., M.Pd. 
 Kata Kunci  : Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Strategi Peer 
      Lessons. 
 
  

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang sangat 
penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk mereka dapat mengungkapkan 
gagasan seperti diagram, tabel, gambar ke dalam model matematika agar mereka 
mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Namun kenyataannya, 
kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Hal tersebut bisa 
disebabkan karena pembelajaran yang masih kurang efektif sehingga bentuk 
kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, bukan siswa. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu strategi pembelajaran yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, salah 
satunya adalah dengan penerapan strategi Peer Lessons. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa setelah penerapan stategi Peer Lessons dan untuk mengetahui 
sebesar apa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan 
sesudah penerapan strategi Peer Lessons. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Pre Eksperimental Design dengan desain pretest-posttest (The One Group Pretest-
Posttest). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 8 
Banda Aceh dengan pemilihan sampel menggunakan teknik random sampling, dari 
7 kelas yang ada, terpilih satu kelas eksperimen yaitu kelas VII-6. Data yang 
dikumpulkan menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diberikan sebelum penerapan strategi pembelajaran (pretest) dan sesudah penerapan 
strategi pembelajaran (posttest). Hasil pengolahan data dengan menggunakan uji-t 
berpasangan (paired) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔	 =	 10,	84	 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙	 =	 1,	71. Maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔	
>	 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, hal ini berarti tolak 𝐻0	 sehingga terima 𝐻1. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMPN 8 
Banda Aceh melalui penerapan strategi Peer Lessons. Adapun peningkatan rata-rata 
tingkat N-Gain yaitu 0,76 dalam kategori tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang membangun pemahaman 

siswa tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill serta problem solving. Dalam 

pembelajaran matematika, siswa dituntut tidak hanya mempelajari tentang 

menghafal rumus-rumus saja tetapi juga tentang cara menyelesaikan suatu 

permasalahan yang sesuai dengan konsep dan prosedur. Hal ini berhubungan dengan 

fungsi pembelajaran matematika menurut Undang-undang No.22 Tahun 2016 yaitu: 

1) Memahami konsep, menjelaskan serta menerapkan konsep secara akurat, tepat 

dan efisien, 2) Menalar, merumuskan serta mengembangkan pola sifat matematika 

dalam menyusun argumen dan pernyataan, 3) Memecahkan masalah matematika, 

dan 4) Mengkomunikasikan argumen serta gagasan ke dalam bahasa lain. 

National Council of Teacher Mathematic menetapkan ada 5 (lima) keterampilan 

proses yang harus dikuasai siswa melalui pembelajaran matematika, yaitu : 1) 

Pemecahan masalah (problem solving), 2) Penalaran dan pembuktian (reasoning 

and proof), 3) Koneksi (connection), 4) Komunikasi (communication), 

Representasi (representation). Komunikasi dalam matematika adalah kemampuan 

mendasar yang harus dimiliki selama proses belajar mengajar. Hal ini 

berhubungan dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa mampu 

menyatakan gagasan menggunakan gambar, bagan, tabel, atau media lain untuk 

menjelaskan suatu masalah atau keadaan.1 Ini berarti bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa perlu dibangun dalam pembelajaran matematika. 

 

 
 

 
1 National Council of Teacher Mathematic (2000). 
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Studi dalam skala internasional Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang dilaksanakan oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) tahun 2022 pada sejumlah siswa berumur 

15 tahun menunjukkan hasil bahwa siswa Indonesia mendapati hasil skor 

matematika yang masih tergolong rendah yaitu peringkat 70 dari 81 negara yang 

dievaluasi, dimana memperoleh skor matematika 366 dibanding rata-rata skor 

matematika OECD yaitu 472. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil PISA 2022.2 

 

Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

yang dimiliki siswa, yang mana pada level 5 dan 6 penilaian PISA matematika 

merujuk pada implementasi kemampuan komunikasi matematis dalam penyelesaian 

masalah matematis. Hasil PISA pada tahun 2022 menunjukkan ketercapaian siswa 

Indonesia pada level 6 matematika hanya berkisar antara 0 – 5% siswa yang mampu 

mencapai level 6, yang mana ketercapaian tersebut mengalami penurusan 

 
2 Program for International Student Assessment (2022). 
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dibandingkan hasil PISA matematika pada tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan 

pemaparan hasil PISA pada tahun 2022 ini, dapat dimaknai bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa Indonesia dalam studi internasional masih belum 

memuaskan.3 

Kondisi rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga 

diperlihatkan oleh M. Darkasyi, dkk dalam penelitiannya yang menyimpulkan 

bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan motivasi siswa di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) disebabkan guru masih cenderung aktif, dengan 

pendekatan konvensional menyampaikan materi kepada para peserta didik, 

sehingga siswa dalam mengkomunikasikan matematis dan motivasi masih sangat 

kurang.4  

Rendahnya ketercapaian kemampuan komunikasi juga terlihat pada hasil tes 

pada materi SPLDV yang dilakukan di SMP IT Riau Global Pekan baru yang 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII belum 

berkembang secara optimal, beberapa siswa masih kesulitan menuliskan ide 

matematisnya.5 Faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah teman belajar, kepercayaan diri, malu, gugup, suasana pembelajaran 

berkelompok, waktu dilaksanakannya pembelajaran, dan gender. Sedangkan faktor 

yang mempengaruhi kemampuan komunikasi tulis siswa adalah tidak mampu 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya pada soal, kurang fokus dalam 

belajar sehingga tidak mengerti materi yang diajarkan, tingkat kesulitan soal, dan 

ketenangan dalam mengerjakan soal.6 

Beberapa penelitian yang memperlihatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMP rendah, terdapat berbagai faktor yaitu diantaranya: (1) Guru cenderung 

aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan siswa pasif pada saat 

 
3 Program for International Student Assessment (2018) 

 
4 M. Darkasyi, dkk. “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Motivasi Siswa dengan 

Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Siswa SMP Negeri 5 Lhokseumawe”. Jurnal Didaktik 
Matematika Vol. 1, No. 1. (2014) 
 

5  Ainul Hikmah, dkk. “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP pada Soal SPLDV”. Jurnal 
Media Pendidikan Matematika Vol. 7, No. 1. (2019) 

6 Suryawati, dkk. “Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Siswa SMP”. Journal of 
Education Science Vol. 9, No. 1. (2023) 
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kegiatan pembelajaran berlangsung; (2) Siswa yang mengalami kemampuan 

komunikasi matematis rendah memiliki hambatan berupa rendahnya pemahaman 

konsep matematis; (3) Siswa malu dan kurang percaya diri dalam 

mengkomunikasikan ide-ide matematisnya kepada teman belajarnya. 

Hasil penelitian di atas juga diperkuat oleh hasil tes siswa yang dilakukan oleh 

peneliti di SMPN 8 Banda Aceh, yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 1.2 Soal Tes Kemampuan Komunikasi matematis 

Berdasarkan soal pada Gambar 1.1, siswa diminta untuk mencari toko mana 

yang baju dan celananya paling besar diskonnya sehingga paling murah harganya, 

dimana pada soal tersebut memuat keempat indikator komunikasi yang diambil 

oleh peneliti. 

 
Gambar 1.3 Hasil Tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
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Berdasarkan Gambar 1.3, terdapat 40% siswa yang belum mampu menguasai 

indikator satu yaitu mengungkapkan gagasan, ide, situasi dan relasi seperti 

diagram, tabel, gambar ke dalam model matematika. Hal ini terlihat dari jawaban 

siswa yang langsung menyelesaikannya dengan langkah yang tidak sistematis. 

Berdasarkan Gambar 1.3, juga terdapat 20% siswa yang belum mampu menguasai 

indikator dua yaitu menuliskan langkah penyelesaian dengan jelas dan tepat. Hal 

ini terlihat dari langkah penyelesaian siswa yang masih keliru di bagian besar 

diskon serta harga sebelum diskon. Hal ini menujukkan siswa belum mampu 

menguasai kedua indikator komunikasi matematis.  

Secara tidak langsung, terdapat 60% siswa yang juga belum mampu 

menguasai indikator tiga yaitu mampu menyampaikan kesimpulan pada jawaban 

dari permasalahan kehidupan sehari-hari yang di berikan, sehingga dalam hal ini 

terdapat sebagian besar siswa yang belum mampu menguasai indikator empat 

yaitu mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. Berdasarkan 

hasil observasi awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih sangat rendah. 

Sesuai dengan hal-hal yang dipaparkan tentang fakta yang terdapat di SMPN 8 

Banda Aceh, penulis mengambil kesimpulan dari observasi awal yang telah 

dilakukan terdapat beberapa pemicu rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

di sekolah tersebut, di antaranya yaitu: (1) Guru sangat jarang memberikan soal 

dalam bentuk cerita kepada siswa; (2) Siswa belum terbiasa dalam melakukan 

komunikasi matematis baik secara lisan maupun tulisan; (3) Guru masih 

mendominasi saat kegiatan pembelajaran. Ketiga faktor tersebut memicu 

kemampuan komunikasi matematis tidak berkembang optimal dikarenakan siswa 

kurang mendapat pengalaman dalam menyelesaikan soal bentuk cerita dan juga 

siswa kurang terlibat aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.7 

Berdasarkan kenyataan tersebut, jika kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih rendah, maka siswa sulit untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

matematis. Sekarang, permasalahan matematis yang banyak diberikan yaitu 

permasalahan dalam bentuk soal cerita ataupun soal yang diberikan dalam bentuk 

gambar, tabel, maupun diagram. Dalam hal ini, kemampuan komunikasi matematis 
 

7 Hasil Observasi awal oleh Siti Amirah Rahmah di SMPN 8 Banda Aceh, Selasa. 6 Agustus 
2024. 
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siswa sangat dibutuhkan, di mana hal ini juga diperkuat dalam penelitian terdahulu 

yang mengungkapkan fakta bahwa kemampuan komunikasi siswa Indonesia masih 

sangat rendah. 

Sesuai tentang fakta yang terjadi di lapangan, maka diperlukannya strategi 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep- 

konsep yang diajarkan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan, serta strategi 

yang membuat siswa aktif pada saat kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat 

memperbaiki kemampuan komunikasi matematis siswa, serta dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa pada saat mengkomunikasi ide-ide matematisnya kepada 

teman belajarnya. 

Strategi Peer Lessons merupakan salah satu bentuk pembelajaran dari teman 

sebaya. Metode ini merupakan metode yang mengembangkan Peer Teaching di 

dalam kelas, namun terdapat perbedaan yaitu digunakannya strategi yang lebih 

menarik dalam penyampaian suatu sub materinya. Srategi Peer Lesson mengajak 

setiap siswa untuk turun aktif dalam proses pembelajaran sehingga terjadi interaksi 

dan komunikasi antara siswa karena siswa berkolaborasi serta berdiskusi untuk 

saling belajar dan membelajarkan dalam menyelesaikan suatu masalah.8 

Hal ini akan membuat siswa mengalami proses pertukaran pengetahuan yang 

tidak hanya memberi suatu pengetahuan tapi juga akan menerima pengetahuan lain 

dari siswa lainnya. Dengan demikian pembelajaran bukan hanya mendengar 

penjelasan dari guru melainkan membuat siswa paham lebih dalam terhadap konsep 

serta dapat mengkomunikasikan ide-ide matematisnya kepada teman belajarnya. 

Siswa diberi kesempatan untuk menghubungkan antara konsep permasalahan 

dengan kehidupan sehari-hari dan mereka juga dapat mengenali pola untuk menarik 

suatu kesimpulan. Siswa harus diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri agar 

dapat menghargai dan mempercayai ide-ide mereka sendiri.9 

 

 
 

8 Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Cet. VI, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 
2009), h. 118 

 
9 Silberman, Active Learning …, h. 132 
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Langkah-langkah dalam strategi Peer Lessons yaitu pertama membagi siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil. Selanjutnya masing-masing kelompok diberikan 

tugas yaitu mempelajari suatu topik pembahasan yang nantinya akan 

mengajarkannya pada kelompok-kelompok lain dengan penyajian yang menarik. 

Kemudian setiap kelompok memberikan kesempatan bagi anggota kelas untuk 

bertanya. Kemudian diakhir guru akan memberikan penguatan terhadap apa yang 

sudah mereka laksanakan. Pemaparan penjelasan di atas merupakan alasan peneliti 

memilih strategi Peer Lessons dikarenakan hal ini merupakan keterkaitan 

kemampuan komunikasi matematis dengan  strategi Peer Lessons.  

Strategi Peer Lessons tidak akan membuat siswa merasa bosan pada saat 

pembelajaran berlangsung karena siswa akan lebih senang mendengarkan 

pembelajaran yang disampaikan oleh teman-temannya, kemudian strategi Peer 

Lessons juga dapat membuat siswa lebih aktif ketika pembelajaran berlangsung. 

Selain itu kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematis baik secara lisan maupun tulisan. Dalam hal ini 

strategi Peer Lessons sangat diperlukan agar siswa dapat menyampaikan ide 

matematisnya secara tulisan serta dapat mengkomunikasikan ide matematis nya 

dengan baik secara lisan kepada orang lain. Pemaparan tentang langkah-langkah 

dalam strategi Peer Lessons dapat disimpulkan bahwa strategi Peer Lessons ini 

cocok untuk dapat memperbaiki kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu hasil obeservasi yang telah 

dilakukan oleh Ummirara Sabila, dkk. menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran Peer Lesson adalah 

16,44 dan siswa yang menggunakan pembelajaran Jigsaw adalah 11,50. 

Selanjutnya rata-rata persentase aktivitas belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran Peer Lessons adalah 53,65% dan siswa yang menggunakan 

pembelajaran Jigsaw adalah 50,52%. Untuk rata-rata skor soal indikator 1, 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan strategi Peer Lessons 

lebih tinggi 1,97 dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran Jigsaw.10 

 
10 Ummirara Sabila, Yulis Jamiah, Hamdani, “Kemampuan Komunikasi Matematis dan Aktivitas Belajar 

dalam Pembelajaran Peer Lessons dan Jigsaw Materi Segiempat”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Khatulistiwa, (Pontianak, Universitas Tanjungpura, 2017), Vol.6 No.3, h.1 
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Rata- rata skor soal indikator 2, kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menggunakan strategi Peer Lessons lebih tinggi 1,41 dari rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

Jigsaw.  

Rata- rata skor soal indikator 3, kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menggunakan strategi Peer Lessons lebih tinggi 1,56 dari skor rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

Jigsaw. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Peer Lessons lebih tinggi dari siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran Jigsaw. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pencapaian kemampuan komunikasi matematis dan aktivitas belajar siswa melalui 

pembelajaran Peer Lessons lebih tinggi dari pembelajaran Jigsaw.11 

Sesuai dari pemaparan di atas, maka terbukti bahwa strategi Peer Lessons 

dapat memperbaiki rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 

dilihat berdasarkan keterkaitan strategi Peer Lessons dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan berdasarkan penelitian terdahulu yang 

mendukung strategi Peer Lessons untuk memperbaiki permasalahan rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 Salah satu materi dari matematika yang dapat diterapkan strategi Peer 

Lessons adalah materi aritmetika sosial. Oleh karena itu, dengan penerapan strategi 

Peer Lessons akan membuat kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan mengajukan judul yang 

berkaitan dengan strategi Peer Lessons yaitu “Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTs melalui Penerapan Strategi Peer 

Lessons”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dari latar belakang di atas 

adalah: “Apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

setelah diterapkannya strategi Peer Lessons?” 

 
11 Ummirara, dkk. “Kemampuan Komunikasi Matematis dan Aktivitas Belajar dalam Pembelajaran Peer 

Lessons dan Jigsaw Materi Segiempat”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa Vol. 6, No. 3. (2017) 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

melalui penerapan strategi Peer Lessons” 

 
D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Praktis 

a. Manfaat bagi guru yaitu sebagai informasi yang diperoleh secara rinci dan 

mendalam mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa melalui 

penerapan strategi Peer Lessons dan dapat digunakan untuk menentukan 

strategi pembelajaran yang sesuai dan aspek-aspek yang harus diperbaiki 

dalam pembelajaran. 

b. Manfaat bagi siswa yaitu sebagai acuan pengembangan diri sesuai dengan 

aspek-aspek yang harus diperbaiki dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sisw terutama pada 

mata pelajaran matematika. 

c. Manfaat bagi peneliti yaitu peneliti dapat memperoleh wawasan dan 

pengalaman baru bagi peneliti sendiri khususnya bagaimana cara 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis  siswa pada mata 

pelajaran matematika melalui penerapan strategi Peer Lessons. 

2. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam kajian teori khususnya 

kajian tentang penerapan strategi Peer Lessons untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

b. Untuk memperoleh wawasan dan pengalaman baru bagi peneliti sendiri 

khususnya tentang penerapan strategi Peer Lessons untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika. 
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E. Definisi Operasional 
 

Menghindari kesalahpahaman serta agar mempermudah memahami maksud 

dari penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa penjelasan dan Batasan 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan merupakan 

proses, cara, perbuatan menerapkan.12 Jadi penerapan adalah pengaplikasian 

ilmu pengetahuan untuk mencapai tujuan tertentu. Penerapan dalam penelitian 

ini mengacu pada penggunaan strategi Peer Lessons untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Strategi Peer Lessons 

Strategi Peer Lessons adalah sebuah strategi yang mengembangkan Peer 

Teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk 

mengajar para peserta didik sebagai anggota kelas. Strategi ini cocok digunakan 

untuk menggairahkan kemauan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide 

matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. 

Strategi Peer Lessons pada penelitian ini akan diterapkan dalam 

pembelajaran materi aritmatika sosial untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 

mengekspresikan ide matematikanya kepada orang lain baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. Terdapat indikator yang dikemukakan oleh beberapa peneliti 

disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
12 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penerapan (diakses Selasa, 6 Agustus 2024 pukul 19:42 

wib) 
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Tabel 1.1 Indikator Komunikasi Matematis 
Peneliti dan 

Tahun 
Jurnal Indikator Komunikasi Matematis 

Ritonga 
Tahun: 2018 

Jurnal Islam Medan Adapun indikator kemampuan 
komunikasi matematis yaitu : (1) 
Keterampilan untuk menggabung- 
kan objek nyata menjadi gagasan 
matematika. (2) Mampu mengung- 
kapkan pikiran matematis secara 
tertulis dan mengungkapkan 
kejadian sehari-hari dengan 
lambang- lambang matematika. (3) 
Kemampuan menggunakan gambar 
untuk memaparkangagasan, kondisi 
sehari-hari, serta hubungan 
matematis dalam bentuk tulisan. (4) 
Keterampilan dalam mencerna serta 
meninjau gagasan matematis ketika 
menyelesaikan kasus sehari-hari 
dengan tulisan. (5) Mampu 
menyampaikan  kesimpulan  pada 
jawaban pertanyaan sehari-hari 
berdasarkan hasil pertanyaan. 
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Sumarmo 
Tahun: 2002 

Seminar Tingkat 
Nasional FPMIPA 
UPI Bandung 

Indikator kemampuan komunikasi 
matematis yaitu meliputi 
kemampuan siswa: 1) Menghubung- 
kan benda nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide matematika; 
2) Menjelaskan ide, situasi dan 
relasi matematik, secara lisan dan 
tulisan dengan benda nyata, gambar, 
grafik dan aljabar; 3) Menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika;4) 
Mendengarkan, berdiskusi, dan 
menulis tentang matematika; 5) 
Membaca dengan pemahaman suatu 
presentasi matematika tertulis; 6) 
Membuat konjengtur, menyusun 
argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi; 7) Menjelaskan dan 
membuat   pertanyaan   tentang 
matematika yang dipelajari. 

Dewi 
Perwitasaria, Edy 
Suryab 
Tahun: 2017 

International 
Journal of 
Sciences: Basic and 
Applied Research 
(IJSBAR) 

Indikator kemampuan komunikasi 
matematis, yaitu: (1) Kemampuan 
mengungkapkan gagasan matematis 
secara lisan, tertulis, serta 
menggambarkan secara visual; (2) 
Kemampuan menafsirkan dan 
mengevaluasi ide-ide matematika 
baik secara lisan maupun tertulis; 
dan (3) Kemampuan menggunakan 
istilah, simbol, dan strukturnya 
untuk  memodelkan  situasi  atau 
permasalahan matematika. 

Sumber: Adaptasi Risa Nursamsih, dkk.13 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat diukur melalui: (1) Kemampuan 

mengungkapkan gagasan, ide, situasi dan relasi seperti diagram, tabel, gambar 

ke dalam model matematika secara tulisan dan lisan. (2) Menuliskan langkah 

penyelesaian dengan jelas dan tepat. (3) Mampu menyampaikan kesimpulan 

pada jawaban dari permasalahan kehidupan sehari-hari yang diberikan. (4) 

Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 

 
13 Lubis, Meliasari, dan Rahayu. “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Pembelajaran 

Matematika”. Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 7, No. 2, 2023, h.28- 29 
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4. Materi 

Materi aritmatika sosial merupakan salah satu materi yang diajarkan di 

SMP/MTs kelas VII pada semester genap yang menyinggung tentang rencana 

Pendidikan kurikulum merdeka. Tujuan Pembelajaran (TP) adalah: 

Tujuan pembelajaran (TP) yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

(1) Mampu menghitung harga jual barang setelah diskon dan membandingkan 

harga di setiap toko, (2) Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

aritmetika sosial yaitu menentukan harga barang jika diketahui diskon dan sisa 

uang setelah belanja.  


